
 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Pembahasan dalam bab 5 ini dibagi menjadi dua bagian yaitu kesimpulan dan 

saran. Kesimpulan disini merupakan hasil penelitian secara keseluruhan, sedangkan 

saran yang dimaksud adalah saran terhadap penelitian lebih lanjut yang berkaitan 

dengan topik penelitian. 

5.1.  Kesimpulan 

Sesuai dengan tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini, maka 

diperoleh beberapa kesimpulan penelitian sebagai berikut: 

1. Dari hasil analisis faktor risiko apa saja yang mungkin terjadi dari pola 

kerjasama BOT pada jalan bebas hambatan, Tol Padang Sicincin, Trans 

Sumatera adalah faktor political risk, financing, operation, contructions dan 

business risk. 

2. Setelah dilakukan tahapan analisis diperoleh factor risiko yang dominan 

pada saat proses pola kerjasama Build, Operate dan Transfer berlangsung 

yaitu faktor operation dengan Mean 3,1372. 

3. Alternatif yang dilakukan untuk peningkatan kerja sama dari masing-masing 

risiko dari pola kerjasama BOT yaitu dengan optimalisasi kegiatan planning, 

organizing, actualing pada resiko keterlambatan persetujuan proyek dan izin, 

kurangnya infrastruktur dan biaya konstruksi. Untuk mengatasi masalah ini 

juga perlu kegiatan controlling  berupa komunikasi dan koordinasi yang baik 

antara pihak yang terlibat. 

 



 
 

5.2. Saran 

Berdasarkan tahapan yang telah dilakukan dan hasil penelitian yang 

diperoleh, maka diperlukan saran penelitian yang diharapkan dapat bermanfaat 

bagi semua pihak terkait dalam kegiatan Public Private Partnership (PPP) 

dengan Pola Build Operate Transfer (BOT) pada Jalan Bebas Hambatan di Tol 

Padang Sicincin, Trans Sumatera. Beberapa saran penelitian yang dimaksud 

yaitu: 

1. Faktor-faktor risiko yang mungkin terjadi dari pola kerjasama BOT pada 

jalan bebas hambatan, Tol Padang Sicincin, Trans Sumatera merupakan 

komponen yang saling terkait, oleh karena itu untuk pihak terkait terutama 

dari pihak kontraktor perlu adanya pengelolaan yang optimal dalam hal ini 

agar kegiatan yang dilaksanakan dalam dilakukan secara maksimal. 

2. Faktor operation merupakan faktor alokasi risiko dominan pada saat proses 

pola kerjasama Build, Operate dan Transfer berlangsung, tetapi faktor yang 

dikategorikan dominan belum tentu menjadi permasalahan inti dalam 

kegiatan tersebut, oleh karena itu diperlukan penelitian lanjutan untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh faktor analisis tersebut pada kegiatan 

kerjasama BOT pada jalan bebas hambatan, Tol Padang Sicincin, Trans 

Sumatera. 

3. Untuk penelitian selanjutnya yang meneliti hal serupa disarankan untuk lebih 

memperkaya konsep teoritis agar variabel yang didapat dapat mengambarkan 

kondisi faktual dari permasalahan yang diteliti. 
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